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Abstrak

Ketersediaan dan pemanfaatan air irigasi merupakan faktor krusial dalam mendukung produktivitas sektor
pertanian, terutama di daerah rawan kekeringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kondisi aktual
ketersediaan air irigasi serta strategi pemanfaatannya pada wilayah yang secara periodik mengalami defisit air.
Melalui pendekatan deskriptif-kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder serta
survei lapangan yang mencakup aspek hidrologi, infrastruktur irigasi, dan pola tanam petani. Hasil kajian
menunjukkan bahwa sebagian besar sistem irigasi di daerah rawan kekeringan masih bergantung pada sumber air
permukaan yang fluktuatif secara musiman, dengan efisiensi distribusi yang relatif rendah. Selain itu, pemanfaatan
air seringkali tidak seimbang antara kebutuhan teknis dan praktik pertanian aktual, menyebabkan terjadinya
ketidaksesuaian alokasi air. Diperlukan penerapan teknologi irigasi hemat air, optimalisasi manajemen distribusi,
serta penguatan Kkelembagaan petani untuk memastikan Kkeberlanjutan pemanfaatan air. Kajian ini
merekomendasikan integrasi perencanaan sumber daya air dengan sistem informasi agroklimat lokal untuk
mendukung keputusan pengelolaan irigasi yang adaptif terhadap perubahan iklim dan dinamika kebutuhan air
pertanian.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang sangat vital bagi keberlangsungan kehidupan,
terutama dalam mendukung sektor pertanian sebagai penyokong utama ketahanan
pangan nasional. Di Indonesia, sekitar 80% konsumsi air digunakan untuk kegiatan
irigasi pertanian, menjadikan ketersediaan dan efisiensi pemanfaatan air irigasi sebagai
faktor strategis dalam pembangunan pertanian berkelanjutan. Namun, dalam beberapa
dekade terakhir, tantangan terkait ketersediaan air irigasi semakin meningkat, terutama
di wilayah yang tergolong sebagai daerah rawan kekeringan.

Daerah rawan kekeringan ditandai oleh rendahnya curah hujan tahunan, tingginya
variabilitas iklim, dan terbatasnya sumber daya air permukaan maupun bawah tanah.
Wilayah-wilayah seperti Nusa Tenggara Timur, sebagian Jawa Tengah bagian selatan,
dan beberapa wilayah pesisir selatan Sumatera dan Sulawesi kerap menghadapi tekanan
kekeringan yang berkepanjangan, khususnya pada musim kemarau. Tekanan ini tidak
hanya berdampak pada penurunan hasil produksi pertanian, tetapi juga berpotensi
memicu konflik sosial akibat perebutan sumber daya air.

Salah satu permasalahan mendasar yang sering dijumpai di daerah rawan kekeringan
adalah ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air untuk irigasi. Pada
satu sisi, volume air yang tersedia dari bendungan, sungai, atau sumur dalam sering kali
tidak mencukupi kebutuhan lahan pertanian. Di sisi lain, sistem irigasi yang ada, baik
yang bersifat teknis maupun tradisional, umumnya tidak dirancang untuk menghadapi
fluktuasi ekstrem dalam ketersediaan air. Akibatnya, pada musim kemarau panjang,
sebagian besar petani mengalami kesulitan dalam mempertahankan pola tanam yang
produktif dan berkelanjutan.

Selain kendala teknis dan fisik, aspek kelembagaan dan manajemen sumber daya air juga
turut memengaruhi keberhasilan pemanfaatan air irigasi. Kelembagaan pengelolaan
irigasi di tingkat lokal sering kali lemah, baik dari segi kapasitas organisasi, keterlibatan
petani, maupun koordinasi antar lembaga. Hal ini menyebabkan distribusi air tidak
merata dan cenderung bersifat ad hoc, tanpa memperhatikan perencanaan yang berbasis
data dan kebutuhan aktual lahan pertanian. Dalam banyak kasus, pengambilan
keputusan mengenai alokasi air dilakukan secara sepihak oleh kelompok tertentu tanpa
melibatkan seluruh pengguna air.

Lebih jauh lagi, perubahan iklim global telah memperparah situasi ketersediaan air di
daerah rawan kekeringan. Perubahan pola curah hujan, meningkatnya suhu udara, serta
ketidakpastian musim tanam menjadi faktor tambahan yang memperumit perencanaan
irigasi. Petani semakin sulit memprediksi waktu tanam yang tepat, dan ketiadaan sistem
peringatan dini atau informasi iklim yang mudah diakses menjadikan mereka rentan



terhadap kegagalan panen. Dalam konteks ini, pengelolaan air irigasi yang adaptif dan
berbasis informasi menjadi sangat penting.

Dalam beberapa tahun terakhir, telah muncul berbagai inisiatif untuk mengatasi
persoalan kekeringan, seperti pengembangan irigasi tetes, pemanenan air hujan, serta
pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) dalam
perencanaan irigasi. Namun, penerapan teknologi-teknologi tersebut masih terbatas
karena faktor biaya, kurangnya pengetahuan teknis di tingkat petani, serta minimnya
dukungan dari pemerintah daerah. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian yang
komprehensif mengenai bagaimana strategi-strategi pemanfaatan air dapat diterapkan
secara efektif di daerah rawan kekeringan, dengan mempertimbangkan aspek teknis,
sosial, kelembagaan, dan lingkungan.

Kajian ini penting untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi eksisting
ketersediaan dan pemanfaatan air irigasi di wilayah yang rentan terhadap kekeringan.
Dengan mengidentifikasi hambatan-hambatan utama dan potensi solusi yang berbasis
lokal, diharapkan hasil kajian ini dapat menjadi landasan dalam penyusunan kebijakan
dan program pengelolaan irigasi yang lebih responsif dan berkelanjutan. Fokus utama
kajian ini adalah untuk memahami hubungan antara sistem irigasi yang ada dengan
tingkat ketahanan pertanian terhadap kekeringan, serta merumuskan pendekatan
manajemen yang dapat memperkuat kapasitas petani dalam menghadapi tantangan
tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dalam konteks teknis pengelolaan
air, tetapi juga memiliki implikasi sosial dan ekonomi yang luas. Ketersediaan air irigasi
yang mencukupi dan dapat dimanfaatkan secara efisien akan berdampak langsung pada
peningkatan produktivitas pertanian, pengurangan risiko ketahanan pangan, serta
peningkatan kesejahteraan petani di daerah-daerah yang selama ini terpinggirkan oleh
keterbatasan sumber daya air.

Pembahasan

Ketersediaan dan pemanfaatan air irigasi di daerah rawan kekeringan menjadi isu
sentral yang mencerminkan kerentanan sistem pertanian terhadap tekanan iklim dan
keterbatasan sumber daya alam. Dalam bagian ini, pembahasan akan difokuskan pada
empat aspek utama: (1) kondisi hidrologi dan ketersediaan air, (2) infrastruktur dan
efisiensi sistem irigasi, (3) pola pemanfaatan air oleh petani, serta (4) strategi adaptasi
dan kebijakan yang mendukung pengelolaan air irigasi secara berkelanjutan.

1. Kondisi Hidrologi dan Ketersediaan Air

Daerah rawan kekeringan secara umum memiliki karakteristik iklim kering hingga semi-
kering dengan tingkat curah hujan yang rendah dan tidak merata sepanjang tahun. Pola
curah hujan yang tidak menentu, terutama akibat pengaruh El Nifio dan variabilitas iklim



lainnya, menyebabkan pasokan air untuk irigasi menjadi tidak stabil. Data dari beberapa
wilayah di Nusa Tenggara dan Jawa bagian selatan menunjukkan bahwa debit sungai
yang menjadi sumber utama irigasi mengalami penurunan signifikan selama musim
kemarau panjang, bahkan mencapai titik nol pada bulan-bulan kritis.

Sumber air alternatif seperti air tanah dan embung lokal seringkali tidak mencukupi
untuk mengimbangi defisit air selama musim kering. Selain itu, daya dukung sumber
daya air juga dipengaruhi oleh degradasi daerah tangkapan air (catchment area) akibat
deforestasi dan konversi lahan. Hal ini memperparah kemampuan wilayah tersebut
dalam menyimpan dan mempertahankan air untuk keperluan irigasi. Dengan demikian,
tantangan utama pada aspek ini terletak pada keterbatasan volume air yang tersedia
secara spasial dan temporal.

2. Infrastruktur dan Efisiensi Sistem Irigasi

Sistem irigasi yang diterapkan di daerah rawan kekeringan umumnya merupakan sistem
irigasi gravitasi tradisional yang bersifat terbuka, seperti saluran tanah atau beton tanpa
penutup. Sistem ini memiliki efisiensi rendah karena tingginya kehilangan air akibat
evaporasi, perkolasi, dan kebocoran struktural. Dalam kondisi normal, efisiensi distribusi
air pada jaringan irigasi tradisional hanya berkisar antara 30-50%, sedangkan dalam
kondisi kritis seperti kekeringan, efisiensi tersebut bisa lebih rendah lagi.

Sebagian besar infrastruktur irigasi di wilayah-wilayah tersebut juga berada dalam
kondisi rusak atau tidak terawat. Banyak bendung dan saluran primer yang mengalami
sedimentasi berat, sementara saluran sekunder dan tersier sering tidak berfungsi
optimal karena tidak adanya dana pemeliharaan rutin. Keterbatasan ini berdampak
langsung pada kapasitas sistem untuk mendistribusikan air secara merata dan tepat
waktu ke lahan pertanian.

Beberapa program modernisasi irigasi yang dilakukan oleh pemerintah pusat dan daerah
belum sepenuhnya menyasar wilayah yang paling terdampak kekeringan. Selain itu,
tantangan teknis seperti topografi yang tidak menguntungkan, ketersediaan energi
untuk pompa, dan minimnya teknologi irigasi hemat air semakin membatasi perbaikan
efisiensi pemanfaatan air.

3. Pola Pemanfaatan Air oleh Petani

Pemanfaatan air irigasi oleh petani sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, kebiasaan,
serta keterbatasan pengetahuan tentang teknik irigasi efisien. Di banyak daerah, sistem
pembagian air masih bersifat tradisional dengan metode bergilir (rotasi) yang tidak
selalu adil atau efisien. Dalam beberapa kasus, kelompok petani hulu memperoleh
pasokan air berlebih, sementara petani hilir mengalami kekurangan bahkan gagal tanam.



Kurangnya pemahaman petani mengenai teknik irigasi hemat air seperti irigasi tetes,
sprinkler, atau irigasi alur menyebabkan penggunaan air yang boros dan tidak
terkontrol. Sebagian besar petani juga tidak memiliki akses terhadap data iklim,
informasi debit air, atau sistem peringatan dini yang dapat membantu mereka
merencanakan pola tanam secara adaptif. Selain itu, perubahan iklim yang menyebabkan
pergeseran musim tanam tidak diimbangi dengan sistem penjadwalan air yang fleksibel,
sehingga terjadi ketidaksesuaian antara ketersediaan air dan kebutuhan tanaman.

Peran kelembagaan, seperti Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), belum optimal
dalam mengatur distribusi air secara partisipatif. Di banyak lokasi, P3A belum memiliki
kapasitas teknis dan kelembagaan yang memadai untuk berperan sebagai pengelola air
tingkat lokal. Rendahnya partisipasi petani dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan juga menjadi kendala dalam menciptakan sistem irigasi yang adil dan efisien.

4. Strategi Adaptasi dan Kebijakan Pengelolaan

Dalam menghadapi tantangan kekeringan, strategi adaptasi pada berbagai tingkat perlu
diterapkan secara terintegrasi. Pada tingkat teknis, penggunaan teknologi irigasi hemat
air menjadi salah satu pendekatan yang paling relevan. Irigasi tetes dan sprinkler
terbukti mampu menghemat air hingga 50% dibandingkan metode irigasi permukaan
konvensional. Namun, adopsi teknologi ini masih terbatas karena biaya investasi awal
yang tinggi dan minimnya program penyuluhan yang efektif.

Pengelolaan permintaan air melalui penyesuaian pola tanam juga menjadi strategi
penting. Beberapa daerah telah mengembangkan sistem kalender tanam berbasis iklim
(climate-smart calendar) yang mengarahkan petani untuk menanam komoditas tahan
kering atau menggeser musim tanam sesuai dengan prediksi curah hujan. Sistem ini
dapat memperbaiki kesesuaian antara ketersediaan air dan kebutuhan tanaman.

Pada tingkat kebijakan, diperlukan sinergi antara pemerintah pusat, daerah, dan
lembaga pengelola sumber daya air dalam menyusun rencana pengelolaan irigasi yang
adaptif. Penyusunan rencana alokasi air yang berbasis data, dukungan pendanaan untuk
modernisasi irigasi, serta pelibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan air merupakan
elemen kunci. Program revitalisasi P3A dan penguatan kapasitas kelembagaan petani
harus menjadi prioritas untuk memastikan distribusi air yang adil dan partisipatif.

Selain itu, penerapan sistem informasi geografis (SIG) dan penginderaan jauh dalam
pemantauan kondisi lahan, ketersediaan air, dan pola tanam dapat memberikan
dukungan penting dalam perencanaan irigasi. Teknologi ini memungkinkan identifikasi
wilayah kritis kekeringan secara lebih akurat dan real-time, sehingga intervensi dapat
dilakukan secara cepat dan tepat sasaran.

Refleksi terhadap Kasus Lapangan



Studi kasus di Kabupaten Gunungkidul, misalnya, menunjukkan bahwa penerapan
embung mikro, pemanenan air hujan, dan diversifikasi tanaman telah berhasil
meningkatkan ketahanan petani terhadap musim kering. Dengan dukungan LSM lokal
dan pemerintah daerah, masyarakat setempat mampu mengembangkan sistem
pengelolaan air berbasis komunitas yang fleksibel dan berkelanjutan.

Sementara itu, di beberapa wilayah di NTB dan NTT, proyek percontohan irigasi tetes
untuk hortikultura menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam peningkatan efisiensi
penggunaan air dan pendapatan petani. Namun, tantangan keberlanjutan proyek tetap
tinggi tanpa dukungan sistematis dari kebijakan publik dan pendanaan jangka panjang.

Kesimpulan

Ketersediaan dan pemanfaatan air irigasi di daerah rawan kekeringan merupakan
permasalahan kompleks yang melibatkan aspek hidrologis, teknis, sosial, dan
kelembagaan. Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas daerah
dengan tingkat kerawanan kekeringan tinggi mengalami ketidakseimbangan antara
ketersediaan sumber daya air dan kebutuhan irigasi pertanian, terutama pada musim
kemarau yang berkepanjangan. Fluktuasi iklim, degradasi lingkungan daerah tangkapan
air, serta terbatasnya infrastruktur irigasi menjadi penyebab utama rendahnya
keandalan sistem irigasi di wilayah tersebut.

Sistem irigasi yang ada umumnya belum mampu menjawab tantangan efisiensi dan
ketahanan terhadap kekeringan. Saluran irigasi tradisional yang tidak terawat, efisiensi
distribusi yang rendah, serta kerusakan pada jaringan sekunder dan tersier menjadi
kendala utama dalam menjamin pasokan air yang adil dan merata. Di sisi lain, pola
pemanfaatan air oleh petani masih bersifat konvensional dan belum banyak didukung
oleh teknologi irigasi hemat air. Rendahnya kapasitas kelembagaan petani, seperti
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), turut memperlemah pengelolaan air secara
partisipatif dan adaptif.

Untuk mengatasi persoalan tersebut, diperlukan pendekatan multidimensi yang
mencakup penerapan teknologi tepat guna, penguatan kelembagaan petani, serta
integrasi data iklim dan hidrologi ke dalam sistem perencanaan irigasi. Penerapan
teknologi irigasi hemat air seperti tetes dan sprinkler perlu diperluas dengan dukungan
pembiayaan dan pelatihan yang memadai. Di samping itu, modernisasi infrastruktur
irigasi harus menjadi prioritas dalam kebijakan pembangunan pertanian yang diarahkan
pada daerah rawan kekeringan.

Kebijakan pengelolaan air irigasi ke depan harus bersifat inklusif, adaptif terhadap
perubahan iklim, serta berbasis pada data dan partisipasi masyarakat. Sistem informasi
agroklimat, pemantauan berbasis teknologi, serta manajemen berbasis komunitas
merupakan komponen penting untuk meningkatkan ketahanan pertanian di daerah yang
rentan terhadap kekeringan.



Dengan demikian, keberlanjutan pertanian di daerah rawan kekeringan sangat
bergantung pada kemampuan untuk mengelola air irigasi secara efisien, adil, dan
berkelanjutan melalui sinergi antara teknologi, kelembagaan, dan kebijakan yang tepat

sasaran.
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